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Abstract 

The purpose of this study is to determine the dynamics of forgiveness in wives who 
experience domestic violence (KDRT) and they still choose to maintain their marriage. The 
subject criteria in this study are a wife who has experienced domestic violence by her 
husband and still maintains her marriage. This research uses the literature review method or 
literature study conducted through reading, analyzing, and drawing conclusions from several 
sources of books, articles, and relevant journals. The results showed that instri who 
experienced domestic violence tended to be more forgiving to her husband, there were 
several factors behind it such as the economy, children, threats from her husband if she 
divorced and then chose to maintain her marriage relationship. There are several variables 
that can affect a person's forgiveness such as having a high level of religiosity as described in 
several studies. This can be a reference for future researchers if they examine the variable 
forgiveness in a wife who experiences domestic violence in a marriage relationship. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dinamika forgiveness pada istri yang mengalami 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan mereka tetap memilih mempertahankan 
pernikahan. Kriteria subyek dalam penelitian ini yaitu seorang istri yang pernah mengalami 
KDRT oleh suami dan masih mempertahankan pernikahan. Penelitian ini menggunakan 
metode literature review atau studi kepustakaan yang dilakukan melalui membaca, 
menganalisis, dan menarik kesimpulan dari beberapa sumber buku, artikel, jurnal-jurnal yang 
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instri yang mengalami kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT) cenderung lebih memaafkan kepada suaminya, ada beberapa faktor yang 
melatarbelakanginya seperti ekonomi, anak, ancaman dari suami jika melakukan perceraian 
yang kemudian memilih untuk mempertahankan hubungan pernikahannya. ada beberapa 
variabel yang dapat mempengaruhi seseorang mudah memaafkan (forgiveness) seperti 
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi seperti yang dijelaskan di beberapa penelitian. hal ini 
bisa menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya jika mengkaji variabel forgiveness pada 
seorang istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dalam hubungan 
pernikahan. 

Kata Kunci : Pengampunan, Kekerasan dalam Rumah Tangga, Istri 
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Pendahuluan 

Komnas perempuan memaparkan bahwa angka perceraian mengalami peningkatan 

sejak tahun 2022. Diketahui penyebab perceraian tersebut mayoritas karena adanya 

pertengkaran dan perselisihan terus menerus. Hal ini juga menyebabkan kenaikan 

angka perceraian akibat KDRT naik dari tahun-tahun sebelumnya (Kompas.com, 

2023a). Data yang diperoleh dari SIMFONI PPA (Sistem Informasi Online 

Perlindungan Perempuan dan Anak) per 1 Januari 2024 menunjukkan korban 

kekerasan pada perempuan berjumlah 11. 608 dan dilihat kekerasan berdasarkan 
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hubungan suami istri berada urutan kedua tertinggi dan persentase korban perempuan 

berdasarkan pekerjaan Ibu Rumah Tangga mencapai 18,6 %, yaitu juga berada pada 

urutan tertinggi ke dua (Kemenppa.go.id, 2024).  

 

Kompas.com memuat informasi berita pada  27 Juli 2023 bahwa menurut catatan 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA), terdapat 

25.050 perempuan  korban kekerasan di Indonesia pada tahun 2022. Angka ini 

meningkat 15,2 persen dari tahun lalu sebanyak 21.753 kasus, dengan kekerasan 

dalam rumah tangga menjadi kasus yang paling banyak terjadi, dengan 18.138 korban 

(Kompas.com, 2023). Berdasarkan berita yang disampaikan oleh detik.com pada 

tanggal 16 Juli 2024, angka kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di Gianyar, 

Bali semakin tinggi, namun kasus yang tercatat di Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(DP3AP2KB) masih sedikit hal ini dikarenakan jumlah kasus yang berhasil diungkap 

hanya sebagian kecil saja dari kenyataan yang terjadi (detik.com, 2024). 

 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa kejadian kekerasan dalam rumah tangga di 

Indonesia masih menjadi permasalahan yang sangat mengkhawatirkan. Faktanya, jika 

data pelaporan kekerasan dalam rumah tangga dapat diandalkan, maka jumlah insiden 

akan terus meningkat. Belum lagi kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga yang 

tidak dilaporkan dan dicatat. Kekerasan dalam rumah tangga adalah suatu tindakan 

yang dilakukan terhadap seseorang, terutama perempuan, yang mengakibatkan 

penderitaan  fisik, seksual, atau psikologis, perbuatan tercela dalam rumah tangga, 

atau penelantaran, seperti pemaksaan atau perampasan kebebasan 

(komnasperempuan.go.id, 2020). 

 

Seorang istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangganya akan berpengaruh 

terhadap kondisi fisik dan psikologis perempuan tersebut (Puspita Dewi & Hartini, 

2017). Hilangnya rasa percaya diri, mengalami trauma saat menyaksikan kejadian 

serupa, dan ketakutan dalam kehidupan sehari-hari merupakan dampak psikologis dari 

kekerasan dalam rumah tangga (Maisah & Yenti, 2016). KDRT dapat berdampak 

negatif terhadap kesehatan perempuan. Dampak kekerasan dalam rumah tangga 

antara lain kecemasan, kegelisahan, kelelahan, kebingungan, stres pasca trauma, 

serta gangguan makan dan tidur, yang merupakan reaksi jangka panjang terhadap 

kekerasan tersebut (Ramadani & Yuliani, 2015). 

 

Menurut penelitian Ariyani & Qonita (2018) menyatakan bahwa untuk mencegah 

korban KDRT mengalami stress dan mengalami kecemasan yang lebih parah maka 

para korban KDRT akan berusaha beradaptasi agar gangguan psikologis yang lebih 

buruk tidak terjadi dan mereka tetap mampu berkembang dan bertahan dalam kondisi 

sulit (Hendra Pradana et al., 2024). Usaha adaptasi tersebut disebut sebagai coping 

dimana forgiveness merupakan salah satu strategi coping yang berfokus pada aspek 

emosi seseorang dengan mengubah emosi negatif menjadi menjadi emosi positif. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meredakan kemarahan, balas dendam dan 

kebencian terhadap pelaku kekerasan dalam rumah tangga atau seseorang yang 

menimbulkan permasalahan atau konflik, dapat dilakukan dengan memaafkan (Zuroida 
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dkk, 2023). Forgiveness (memaafkan) merupakan salah satu mekanisme yang dapat 

memutus siklus penolakan dan pembalasan dendam (McCullough, 2001). Forgiveness 

adalah salah satu dari beberapa kebajikan berbasis kehangatan. Sikap penolakan atau 

penerimaan memiliki dampak fisik, psikologis, sosial dan dampak spiritual. Pemaafan 

mengarah pada kesehatan fisik dan psikologis melalui perbaikan suasana hati yang 

positif dan hubungan interpersonal (Berry, JW dalam Lijo, 2018). Forgiveness 

(memaafkan) dapat diartikan sebagai sebuah perubahan dalam diri korban yang 

meliputi pikiran, emosi, dan/atau perilaku terhadap pelaku yang bersalah. ketika 

memaafkan, respon mereka terhadap orang yang telah menyerang atau melukai 

mereka menjadi lebih positif (Pargament, & Thoresen, dalam McCullough, 2001)). 

 

Menurut (Thompson dkk dalam Lopez dkk, 2015) mendefinisikan forgiveness sebagai 

pembebasan dari keterikatan negatif terhadap seseorang yang telah melakukan 

kekerasan terhadap dirinya. (Enright, dkk dalam Lijo, 2018) mendefinisikan forgiveness 

sebagai kemauan seseorang untuk melepaskan diri dari kebencian, penilaian negatif, 

dan perilaku tidak peduli terhadap orang yang secara kejam menyakitinya dan juga 

menumbuhkan sifat belas kasihan, kemurahan hati, dan bahkan cinta untuk orang 

yang telah menyakitinya. Dalam kehidupan keluarga, memaafkan memiliki peran 

penting dalam menjaga keutuhan dan keharmonisan dalam hubungan antar anggota 

keluarga (Lijo, 2018). 

 

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, banyaknya fenomena KDRT yang 

terjadi di Indonesia peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang dinamika 

forgiveness pada istri yang mengalami KDRT, hal ini karena selain pilihan untuk 

bercerai, beberapa istri korban KDRT memilih untuk mempertahankan pernikahan dan 

memaafkan suami yang telah melakukan kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini 

didukung dengan penelitian Dewi & Hartini (2017) yang menemukan bahwa istri korban 

kekerasan dalam rumah tangga memilih untuk memaafkan suaminya dan memilih 

mempertahankan pernikahannya. Ditemukan faktor-faktor yang mendorong istri untuk 

memaafkan ialah alasan anak dan adanya keyakinan terhadap agama. 

 

 Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dinamika forgiveness pada istri yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang pada akhirnya mereka tetap 

memilih mempertahankan pernikahan. 

 

Metode 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah menggunakan metode literature 

review atau kajian kepustakaan. Tinjauan pustaka merupakan survei terhadap 

penelitian terdahulu yang diterbitkan dalam buku, artikel ilmiah, dan sumber-sumber 

lain yang relevan dengan masalah, bidang penelitian, atau teori tertentu, dan 

selanjutnya memberikan deskripsi, ringkasan, dan analisis kritis terhadap penelitian-

penelitian tersebut terkait dengan masalah penelitian yang sedang diteliti (Kasyfillah & 

Muhid, 2022). 

 

 Dalam metode ini, penulis menggunakan jurnal-jurnal, artikel, dan berbagai sumber 

lainnya untuk digunakan sebagai sumber referensi. Penulis mendapatkan data-data 
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dari sumber tersebut melalui Google Scholar, Research get, Handbook, Buku . Kata 

kunci dalam menemukan sumber referensi antara lain KDRT pada istri, Forgiveness 

pada istri korban KDRT, Forgiveness pada istri yang mengalami KDRT, Dinamika 

Forgiveness atau pemaafan pada istri korban KDRT. Proses kajian kepustakaan ini 

ialah mencari dan mendapatkan jurnal-jurnal, membaca serta mengevaluasi penelitian-

penelitian terdahulu yang memiliki tema yang relevan dengan penelitian ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Definisi Forgiveness 

Forgiveness ialah pembebasan dari keterikatan negatif terhadap seseorang yang telah 

melakukan kekerasan terhadap dirinya (Thompson dkk dalam Lopez dkk, 2015). 

Forgiveness atau pemaafan adalah kemauan seseorang untuk melepaskan diri dari 

kebencian, penilaian negatif, dan perilaku tidak peduli terhadap orang yang secara 

kejam menyakitinya dan juga menumbuhkan sifat belas kasihan, kemurahan hati, dan 

bahkan cinta untuk orang yang telah menyakitinya (Enright, dkk dalam Lijo, 2018).  

 

Forgiveness adalah sebuah kondisi individu untuk lebih menerima apa yang telah 

terjadi dalam hidupnya, menahan diri dari kemarahan dan membuat dirinya merasa 

lebih baik serta meninggalkan beban yang dapat mengganggu dan memperbaiki 

hubungan dengan pelaku kekerasan di masa depan (Wulandari & Megawati, 2019). 

Forgiveness dapat diartikan sebagai sebuah perubahan dalam diri korban yang 

meliputi pikiran, emosi, dan/atau perilaku terhadap pelaku yang bersalah. ketika 

memaafkan, respon mereka terhadap orang yang telah menyerang atau melukai 

mereka menjadi lebih positif (Pargament, & Thoresen, dalam (McCullough, 2001). 

Forgiveness terdiri dari melepaskan perasaan sakit hati, permusuhan, atau keinginan 

untuk membalas dendam dan memutuskan untuk menumbuhkan empati, pengertian, 

atau rasa kasihan kepada pelaku adalah salah satu strategi untuk menangani rasa 

sakit hati dan dampak yang merugikan (Wade & Worthington dalam Thomas & 

Kamble, 2023). 

 

Dari beberapa definisi diatas, penulis menyimpulkan pengertian forgiveness adalah 

kemauan seseorang untuk melepaskan diri dan menyembuhkan luka emosional dari 

keterikatan negatife dari seseorang yang telah menyakitinya secara fisik maupun 

secara psikis dan berusaha berdamai dengan diri sendiri, keadaan, dan seseorang 

yang pernah membuatnya terluka. 

 

Aspek-aspek forgiveness 

Forgiveness memiliki tiga aspek menurut (McCullough, dalam Tacasily & Soetjiningsih, 

2021) antara lain sebagai berikut; (1) avoidance motivation (motivasi menghindar); 

merupakan kemampuan komunikasi untuk menghindar kepada seseorang akibat 

motivasi yang mengalami penurunan dan individu tidak akan menjauh dari seseorang 

yang telah menyakitinya. (2) revenge motivations (motivasi balas dendam); penurunan 

motivasi untuk membalas dendam kepada pelaku. Individu tidak akan menuntut 

perlakuan yang sama kepada pelaku yang telah menyakitinya. (3) beneviolence 

motivations (motivasi kebaikan); meningkatan motivasi untuk berbuat baik dengan 

pelaku. Disini meskipun indivdiu menjadi korban tetapi ia tetap akan berbuat baik 
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kepada pelaku yang sudah menyakitinya dengan menjalin hubungan yang baik (Lopez 

& Snyder dalam Ramadhianty & Fikri, 2020). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi forgiveness 

Dewi & Hartini (2017) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi forgiveness 

antara lain: 

1. Proses kognitif dan emosional 

Empati adalah proses kognitif dan emosional. Saat indivdiu menunjukkan empati 

terhadap pasangan yang menyakitinya, individu merasakan keinginan untuk 

membantu, dan terlebih lagi, keinginan untuk memaafkan. Proses memaafkan  erat 

kaitannya dengan  empati terhadap pasangan korban. (McCullough dalam Dewi & 

Hartini, 2017) mengungkapkan empati memiliki peran utama yang menyebabkan 

individu dapat memberikan pemafaan. 

2. Kualitas Hubungan 

Forgiveness yang di salurkan akan memiliki pengaruh positif terhadap kualtias 

hubungan antar individu, serta adanya komitmen dapat memperkuat kualitas 

hubungan antar pasangan. 

3. Faktor Situasi 

Faktor situasi merupakan permohonan maaf dari pasangan yang memunculkan 

rasa empati untuk memaafkannya. 

4. Kepribadian Individu  

Kepribadian individu memiliki peran penting untuk meningkat rasa forgiveness pada 

pasangan. (McCullough, dkk., dalam Dewi & Hartini 2017). 

 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

Undang-Undang  Nomor 23 Republik Indonesia Tahun 2004 mendefinisikan KDRT 

adalah penelantaran dalam rumah tangga yang mengakibatkan penderitaan atau 

penderitaan secara fisik, seksual, atau mental dan/atau ancaman perbuatan terhadap 

seseorang, khususnya perempuan. Pemaksaan atau perampasan kebebasan dalam 

rumah tangga yang melanggar hukum. Kekerasan dalam rumah tangga adalah salah 

satu bentuk kejahatan yang kurang mendapat perhatian dan tidak dilindungi undang-

undang. Kekerasan dalam rumah tangga biasanya menimpa pelaku dan korban yang 

masih merupakan satu keluarga. Bentuk kekerasan dalam  rumah tangga meliputi 

kekerasan fisik dan kekerasan verbal (ancaman kekerasan). Peristiwa kekerasan 

dalam rumah tangga dalam keluarga dapat dialami oleh siapa saja, tanpa memandang 

kelas, status sosial, tingkat pendidikan, atau etnis (Hasbianto, dalam Idham dkk, 2020). 

 

Saat ini kekerasan dalam rumah tangga terhadap istri semakin meluas dan menjadi 

masalah sosial yang serius, namun sayangnya masih sedikit respon dari masyarakat 

dan aparat penegak hokum. Ada beberapa alasan untuk hal ini. Pertama, tidak ada 

statistik kejahatan yang akurat. Kedua, tindak kekerasan  dalam rumah tangga 

terhadap istri dinilai sensitif karena berdampak sangat pribadi dan menyangkut 

kesucian dan keharmonisan keluarga. Ketiga, kekerasan dalam rumah tangga 

terhadap istri masih dianggap wajar karena suami adalah pemimpin dan kepala 

keluarga. Keempat, kekerasan dalam rumah tangga terhadap istri merupakan 

pelanggaran ikatan hukum perkawinan (Hasbianto, dalam Idham dkk, 2020). 
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Dinamika Forgiveness Istri yang mengalami KDRT 

Menurut Ariyani & Qonita (2018) menyatakan bahwa agar korban KDRT tidak 

mengalami stres dan  kecemasan yang lebih parah, maka  korban KDRT harus mampu 

bertahan dalam situasi sulit tanpa mengalami gangguan psikologis yang lebih serius. 

Mereka mengatakan akan berusaha beradaptasi agar bisa bertahan. Upaya adaptif 

tersebut disebut coping, dan memaafkan merupakan  strategi coping yang berfokus 

pada sisi emosional seseorang dengan mengubah emosi negatif menjadi positif. 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meredakan kemarahan, balas dendam dan 

kebencian terhadap pelaku kekerasan dalam rumah tangga atau seseorang yang 

menimbulkan permasalahan atau konflik, dapat dilakukan dengan memaafkan 

(forgiveness) (Zuroida et al., 2023). Forgiveness merupakan salah satu mekanisme 

yang dapat memutus siklus penolakan dan pembalasan dendam (McCullough, 2001). 

 

Hasil penelitian Dewi & Hartini (2017) menemukan bahwa istri yang mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga mendapati bahwa keinginan mereka untuk 

menghindari pelaku berubah dan keinginan mereka untuk membalas dendam kepada 

suaminya, pelaku, berkurang. Suami saya meminta maaf atas kesalahannya, namun 

kurang empati untuk memaafkan pasangannya. Namun ternyata ia diberi semangat 

untuk terus berbuat baik kepada suaminya dengan terus mengabdi padanya.  

 
Dibawah ini merupakan hasil dari literature review pada 6 jurnal tentang dinamika 
forgiveness pada istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga yang memilih 
mempertahankan pernikahan. 
 

Tabel. 1 Tabel Literatur Review 

Nama 
Peneliti 

Tujuan 
Penelitian 

Kriteria 
Subyek 

Jenis 
Penelitian 

Hasil Interpretasi 

Herliana 
Rahman, 
Sitti 

Syawalia
h Gismin, 
Sri 

Hayati, 
(2024) 

Memahami 
dinamika 

pengampun
an di 
kalangan 

istri 
penyintas 
kekerasan 

dalam 
rumah 
tangga, 

bagaimana 
istri melalui 
tahapan 

pengampun
an, dan 
jenis 

pengampun

Istri korban 
KDRT berusia 
45 tahun, 

menikah pada 
usia  masing-
masing 15 

dan 16 tahun. 
 

Metode 

kualitatif 
dengan 
pendekatan 

studi kasus 

Kedua subjek 
dalam penelitian 

ini memutuskan 
untuk memaafkan 
suaminya, namun 

jenis 
pengampunannya 
berbeda. 

 Subjek pertama 
menunjukkan tipe 
toleransi 

berongga, 
sedangkan subjek 
kedua 

menunjukkan tipe 
toleransi penuh. 
 Alasan untuk 

tetap menikah 

Memaafkan 
dalam 

pernikahan 
bukanlah 
proses yang 

seragam. 
Keputusan 
untuk tetap 

mempertahank
an pernikahan 
sering kali 

dipengaruhi 
oleh berbagai 
faktor yang 

rumit, seperti 
faktor sosial, 
praktis, dan 

emosional.  
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an apa 
yang 
diberikan 

istri  
kepada 
suaminya. 

 

termasuk anak, 
keuangan, 
pendekatan 

hidup, dll. 

Silva 
Mangasik 
& 

Christian
a Hari 
Soetjining

sih, 
(2022) 

Melihat 
problematik
a 

forgiveness 
istri pada 
suami yang 

melakukan 
KDRT 

Dua orang 
istri korban 
KDRT berusia 

20 hingga 
dibawah 40 
tahun yang 

telah 
mengalami 
KDRT lebih 

dari dua 
tahun, saat ini 
tinggal 

bersama 
pelaku 
(suami) 

KDRT, dan 
merupakan 
istri  pelaku 

(Suami saya) 
yang sedang 
menjalani 

perawatan 
kekerasan 
dalam rumah 

tangga. 

Metode 
penelitian 
kualitatif 

dengan 
pendekatan 
fenomenologi

s 

Subyek  
penelitian ini 

berhasil 
memaafkan 
suaminya. 

 Hal ini diketahui 
karena subjek 
dapat 

menerapkan 
seluruh aspek 
pemaafan 

terhadap 
suaminya. Faktor 
agama yang 

memotivasi 
partisipan untuk 
memaafkan 

suaminya. 

Penelitian ini 
menegaskan 
bahwa agama 

dapat menjadi 
faktor yang 
sangat kuat 

dalam 
memotivasi 
seseorang 

untuk 
memaafkan. 
Subjek mampu 

mencapai 
kedamaian 
batin sesuai 

dengan 
keyakinan 
agamanya dan 

meningkatkan 
hubungannya 
dengan 

suaminya 
dengan terlibat 
dalam semua 

aspek 
pengampunan.  

Putri 
Fakhrina 
Sari dan 

Afdal, 
(2020) 

Menganalis
is 
bagaimana 

forgiveness 
korban 
kekerasan 

dalam 
rumah 
tangga di 

provinsi 
Aceh. 

Subyek 31 
orang, istri 
yang 

mengalami 
KDRT di kota 
Banda Aceh, 

berusia 
antara 26-56 
tahun, 

dengan usia 
pernikahan 
antara 5-10 

tahun ke atas. 

Pendekatan 
kuantitatif 
dan jenis 

penelitian 
deskriptif 
komparatif 

Secara 
keseluruhan, 
tingkat 

pengampunan 
terhadap korban 
KDRT di Aceh 

berada pada 
kategori sedang. 
Mereka menilai 

wajar jika istri 
memaafkan 
pelaku kekerasan 

dalam rumah 
tangga. Dalam 
adat istiadat 

Aceh, perempuan 
yang taat dan 
patuh  pada 

suami sangatlah 
penting. Wanita 

merasa senang 
saat dipanggil 
``meutuah”. 

Penelitian ini  juga 

Faktor sosial, 
ekonomi, dan 
budaya sangat 

penting dalam 
menentukan 
bagaimana 

korban 
kekerasan 
dalam rumah 

tangga 
memandang 
pelaku 

kekerasan 
dalam rumah 
tangga. 

Terlepas dari 
risiko terhadap 
kesejahteraan 

mereka, para 
korban lebih 

cenderung 
mempertahank
an pernikahan 

dan 
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menunjukkan 
bahwa istri yang 
tidak bekerja 

mempunyai 
peluang lebih 
besar untuk 

menyelesaikan 
kasus kekerasan 
dalam rumah 

tangga. Hal ini 
karena korban  
merasa 

bergantung pada 
suaminya dan 
takut tidak lagi 

mendapat 
dukungan dari 
pelaku kekerasan. 

memaafkan 
pelaku karena 
ketergantungan 

ekonomi dan 
norma-norma 
budaya yang 

tertanam kuat. 
Di sisi lain, 
perempuan 

yang bekerja, 
lebih 
cenderung 

memilih 
perceraian atau 
mengambil 

tindakan 
hukum karena 
mereka mandiri 

secara finansial 
dan dapat 
menentang 

norma-norma 
sosial. 

Nadya 
Putri & 

Yolivia 
Irna 
Aviani, 

(2019) 

Mengkaji 
faktor-

faktor  
penyebab 
kekerasan 

dalam 
rumah 
tangga dan 

menjelaska
n mengapa 
perempuan 

tetap 
bertahan 
meskipun 

terjadi 
kekerasan 
dalam 

rumah 
tangga. 

Istri yang 
KDRT selama 

periode 1 kali 
sebulan. Usia 
pernikahan 

minimal 2 
tahun, Istri 
yang bekerja. 

Jumlah 
subyek 2 
orang 

Metode 
penelitian 

kualitatif dan 
pendekatan 
fenomenologi

. 

Subjek bertahan 
hidup karena 

memiliki anak 
dalam 
pernikahannya. 

Berdasarkan 
penelitian ini, 
peneliti 

mengidentifikasi 
tema terkait 
kekerasan dalam 

rumah tangga, 
tema terkait  
alasan subjek 

bertahan hidup, 
tema terkait  
ekonomi, tema 

terkait emosi 
subjek,  dan tema 
terkait pertahanan 

dalam rumah 
tangga  dan 
masalah terkait 

untuk dukungan 
orang tua. 

Berdasarkan 
penelitian ini, 

sejumlah faktor 
mempengaruhi 
keputusan 

korban KDRT 
untuk tetap 
bertahan dalam 

hubungan 
mereka, 
seperti: 

 

Anak-anak: 
Sebagai alasan 

utama untuk 
menjaga 
kesejahteraan 

dan masa 
depan anak. 

Ekonomi: 

Mengandalkan 
bantuan 
finansial 

memperkuat 
status korban 
sebagai pihak 

yang 
dikendalikan. 

Perasaan yang 

bercampur 
aduk: 
Ketakutan, rasa 

bersalah, dan 
harapan 
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merumitkan 
proses 
pengambilan 

keputusan 
korban. 

Dukungan 

keluarga dan 
budaya: Bagi 
korban, 

dukungan 
orang tua dan 
adat istiadat 

dapat memiliki 
dampak positif 
dan negatif. 

Kamalia 
Agustin, 
(2017) 

Mengetahui 
tentang 
dinamika 

psikologis 
istri yang 
terkena 

kekerasan 
dalam 
rumah 

tangga, 
dampak 
kekerasan 

dalam 
rumah 
tangga, dan 

faktor-
faktor yang 
mempenga

ruhi istri 
untuk 
mempertah

ankan 
pernikahan
nya dari 

segi 
komitmen. 
 

2 istri yang 
mengalami 
KDRT 

berbentuk 
fisik, psikis, 
dan 

kekerasan 
ekonomi 

Pendekatan 

Kualitatif 
dengan 
pendekatan 

fenomenologi 

Hasil penelitian 

mengungkapkan 
bahwa bentuk 
kekerasan yang 

dilakukan setiap 
suami adalah 
kekerasan dalam 

rumah tangga 
secara fisik, 
psikis, dan 

ekonomi. Dampak 
kekerasan dalam 
rumah tangga 

tidak hanya 
berdampak pada 
kesehatan fisik, 

namun juga 
tampak dalam 
bentuk luka fisik 

seperti memar, 
dan gangguan 
psikologis seperti 

kecemasan dan 
stres. Faktor 
utama yang 

membuat subjek 
tetap bertahan 
dalam perkawinan 

adalah memiliki 
anak, takut 
diancam oleh 

suami, dan tidak 
dibolehkan 
keluarga untuk 

bercerai. 

Kekerasan 

dalam rumah 
tangga memiliki 
banyak 

dampak, 
meliputi 
masalah 

ekonomi, 
penderitaan 
psikologis, dan 

luka fisik. 
Keinginan 
untuk 

mengakhiri 
rumah tangga 
sering kali 

muncul, tetapi 
tekanan dari 
keluarga, 

ketakutan akan 
ancaman 
pelaku, dan 

rasa tanggung 
jawab terhadap 
anak-anak 

mereka 
membuat para 
korban tidak 

dapat 
bertindak. 

I Dewa 

Ayu 
Dwika 

Puspita 
Dewi & 
Nurul 

Hartini, 

Mengkaji 

hubungan 
forgiveness 

pada istri 
yang 
mengalami 

KDRT 

Seorang istri, 

yang berusia 
18 dan 40 

tahun, pernah 
mengalai 
KDRT oleh 

suaminya dan 

Pendekatan 
kualitatif 

studi kasus 
instrumental 

Istri yang pernah 

mengalami 
kekerasan dalam 

rumah tangga 
sulit memaafkan 
pelakunya karena 

renungan, atau 

Istri yang 

mengalami 
kekerasan 

dalam rumah 
tangga 
menganggap 

memaafkan 



Psikologi Islam Psycho Aksara Jurnal Psikologi 

 Fakultas Agama Islam 

 Universitas Nahdlatul Ulama Blitar  

 

43 

 

 
 

Proses memaafkan terjadi ketika seseorang  memaknai apa yang terjadi pada dirinya 

dan mengetahui serta memahami bahwa alasan seseorang memaafkan adalah adanya 

perubahan motivasi, sehingga mengakibatkan perubahan motivasi  untuk membalas 

dendam pada pelaku KDRT akan menurun. Semakin rendah motivasi maka semakin 

kuat pula insentif pelaku untuk terus berbuat baik. Oleh karena itu, dikatakan bahwa 

seseorang memaafkan hanya jika ia  mampu melepaskan emosi negatifnya dan 

berusaha menjalin kembali  hubungan  baik dengan pelakunya (McCullough, dalam 

Pattiradjawane et al., 2019). 

 

Proses memaafkan adalah proses yang cukup rumit. Untuk memaafkan  seseorang 

yang telah menyakitimu, kamu harus mampu mengatasi rasa sakit dan amarah yang 

mereka rasakan. Sebenarnya bukan soal memberi atau menerima maaf, tapi 

bagaimana  pelaku dan korban bisa memulihkan komunikasi yang baik serta 

menghilangkan rasa dendam dan marah (Griswold, dalam Rahman dkk, 2024). 

 

McCullough dalam Pattiradjawane dkk (2019) alasan bahwa kualitas hubungan  

berpengaruh signifikan terhadap perilaku memaafkan antarpribadi: (1) Pasangan yang 

mau memaafkan lebih termotivasi untuk menjaga dan mempertahankan hubungan, 

saya jelaskan ada empat hal: mempunyai niat untuk melakukan sesuatu; Dalam 

hubungan jangka panjang di antara mereka, (3)  hubungan yang berkualitas sangat 

tinggi, kepentingan seseorang dan kepentingan pasangan selaras erat. (4) Kualitas 

hubungan mempunyai orientasi kolektivistik, yaitu keinginan para pihak untuk bertindak 

dengan cara yang menguntungkan masing-masing. Oleh karena itu, pengampunan 

berfungsi sebagai upaya restoratif karena istri korban KDRT mempunyai hubungan 

interpersonal. 

(2017) memilih untuk 
mempertahan
kannya, 

dengan 
subjek 3 
orang. 

ingatan akan 
kejadian 
kekerasan dalam 

rumah tangga 
yang dialaminya 
serta atribusi dan  

penilaian negatif 
terhadap pelaku. 
Meski begitu, 

wanita tersebut 
memutuskan 
untuk memaafkan 

penyerangnya.  

sebagai proses 
yang sulit dan 
rumit. Ada 

tantangan 
tersendiri yang 
disebabkan 

oleh trauma 
dan penilaian 
negatif korban 

terhadap 
pelaku, namun 
faktor-faktor 

seperti anak-
anak dan 
keyakinan 

agama 
mendorong 
korban untuk 

memaafkan 
dan 
melanjutkan 

hubungan 
dengan pelaku. 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa  faktor budaya, agama, pandangan buruk 

terhadap masyarakat, kehadiran anak, perasaan tidak berdaya, ancaman dari suami,  

dan faktor ekonomi menjadi alasan istri untuk mempertahankan hubungan rumah 

tangganya (Mangasik & Soetjiningsih, 2022). 

 

Simpulan 

Berdasarkan 6 jurnal tentang dinamika forgiveness seorang istri yang mengalami 

KDRT oleh suami yang sudah penulis kaji. Penulis memperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Dinamika memaafkan istri terhadap suami yang melakukan KDRT berbeda-beda 

setiap proses dan lama waktunya. Tidak semua korban yang memutuskan 

memaafkan suaminya mengalami atau memiliki beberapa respon berikut ini; 

motivasi menghindar (avoidance motivation), motivasi balas dendam (revenge 

motivation), dan motivasi berbuat baik (benevolence motivation). 

2. Faktor-faktor yang membuat istri memilih memaafkan & mempertahankan 

pernikahan antara lain: adanya anak, keyakinan terhadap agama/faktor religius istri, 

kondisi finansial, komitmen dalam hidup, merasa tergantung pada suami , takut 

tidak dinafkahi oleh pelaku, takut terhadap ancaman suami, tidak diizinkan oleh 

anggota keluarga untuk bercerai.  

3. Bentuk-bentuk KDRT yang diterima istri ialah KDRT dalam bentuk fisik yaitu 

ditampar, ditendang, di dorong. Bentuk psikis berupa diancam, ditakut-takuti. Bentuk 

seksual yaitu pemaksaan untuk menggugurkan kandungan, diselingkuhi. Bentuk 

penelantaran rumah tangga yaitu tidak dinafkahi, istri dipaksa bekerja sementara 

suami judi. 

4. Dampak yang dialami istri yang mengalami KDRT yaitu luka fisik seperti memar, 

lebam, pusing dan luka fisik lainnya, luka psikis seperti sedih, sakit hati, trauma, 

perasaan rendah diri. 
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